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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut :  

1. Perlu dijelaskan bahwa dalam hal ini peneliti membahas tentang kondisi 

Bolaang Mongondow sebelum terjadinya Permesta pada tahun 1950. Hal ini 

diperlukan agar supaya tidak terjadi kesalah pahaman persepsi masyarakat 

terhadap tulisan ini, sebab pada bulan Desembar 1950, itu adalah proses 

dimasukannya Wilayah Bolaang Mongondow ke dalam wilayah Kabupaten 

Sulawesi Utara yakni Daerah Sub kabupaten Bolaang Mongondow yang 

oleh Pemerintah Pusat mengangkat Frans Papunduke Mokompit sebagai 

Kepala Daerah Sub Kabupaten Bolaang Mongondow yang berlangsung 

sampai bulan Maret 1954 (4 Tahun 5 Bulan). 

2. Situasi politik sangat mempengaruhi dalam semua factor kehidupan, sebab 

proses politik merupakan induk utama dari sebuah kebijakan yang akan 

terjadi dimasyarakat. Sejak awal persepsi terhadap gerakan permesta berada 

pada konsep Gerakan Saparatisme yang ingin lepas secara politik dari 

NKRI, ataupun yang ke dua adalah konsep gerakan menuntut Otonomi yang 

seluas-luasnya, sebagai imbas dari pembangunan sentralistik yang dilakukan 

pemerintah pusat terhadap daerah-daerah. Adanya pembangunan yang tidak 

merata di kawasan Indonesia timur, (NIT yang dideklarasikan oleh 

Belanda), terkesan tidak adil, sehingga menimbulkan pergolakan dari 
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Makasar, Minahasa, Gorontalo hingga ke Bolaang Mongondow/Bolaang 

Mongondow. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Perjalanan Permesta di Bolaang Mongondow, merupakan tragedi yang luar 

biasa komplit baik dari segi militer/pendudukan, hingga  dalam segi budaya 

hingga sejarah. Hinga saat ini peristiwa permesta yang terjadi di 

Kotamobagu dan pada umumnya di Bolaang Mongondow, menjadi misteri 

besar, yang sulit terungkap, bukan karena benar dan tidaknya, akan tetapi 

tentang motif dan tujuan yang menjadi latar belakang lahirnya gerakan 

permesta di Indonesia bagian timur, mulai dari Makasar, Gorontalo hingga 

Bolaang Mongondow.  

2. Motif tekait, tujuan gerakan tersebut, apakah merupakan gerakan inti dari 

tuntutan otonomi khusus yang terjadi, yang merupakan gerakan penuntutan 

pembangunan semesta tanpa terkecuali dari pusat ibukota hingga daerah, 

ataukah justru gerakan ini benar, merupakan gerakan pemberontakan 

setengah hati, sebagaimana yang dikatakan Barbara Harvey dalam bukunya 

tentang Permesta, yang merupakan pemberontakan atau disintegrasi 

mendirikan Negara dalam Negara. Saat ini bahkan banyak lahir buku putih, 

yang mereduksi gerakan permesta dan hendak melakukan pembelaan 

terhadap gerakan permesta dengan total, dan menjadikan pelaku permesta 

sebagai pahlawan perjuangan rakyat di Sulawesi, tentunya hal ini perlu 
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diimbangi dengan pemurnian sejarah sebenarnya, yang dilakukan oleh 

semua pihak, baik pemerintah, veteran, akademisi serta para intelektual 

muda di Bolaang Mongondow, yang bisa dimulai dari Kotamobagu, 

sehingga akan terjadi sosialisasi hingga perbandingan sejarah yang benar-

benar ilmiah, dan tidak mengaburkan peristiwa sebenarnya. 

3. Dalam segi kehidupan masyarakat hingga pemerintahan dan sejarah-budaya, 

gerakan permesta banyak berpengaruh terhadap pembangunan daerah dan 

sejarah, beserta peradabannya, sehingga, kerjasama dari semua pihak yang 

dimulai dari gerakan pemerintah bekerja sama dengan pihak kampus, untuk 

merekontruksi sejarah, serta melibatkan akademis-intelektual sangat kita 

harapakan, sehingga terjadi pendokumenan sejarah yang baik, karena 

kemurnian sejarah dapat sangat mempengaruhi rekonstruksi generasi, 

sejarah dan mencipta peradaban besar di Kotamobagu, dan umumnya di 

Bolaang Mongondow raya, BMR. 
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